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Pada suatu hari di rumahku, aku bangun dan 

sarapan. Sesudah sarapan aku berbicara 

dengan Ibu, ”Ibu boleh tidak tolong ajarkan aku 

berenang” kata aku  

      ”Boleh sayang” kata Ibu.  Aku senang sekali 

mendengar Ibu mau mengajarkan aku 

berenang. Aku langsung mengganti pakaianku ke 

baju berenang, Ibu juga mengganti pakaiannya 
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ke baju berenang. Aku berenang di kolam 

berenang yang ada di komplekku.  

Saat aku dan Ibu di kolam berenang, Ibu 

menyuruhku berenang di kolam berenang yang 

tidak terlalu dalam.  

     ”Adek berenang di kolam yang tidak terlalu 

dalam ya dan pakai pelampungnya” kata Ibu. 
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        ”Iya bu” kataku. Kemudian aku berenang 

memakai pelampung. Aku mencoba dan 

mencoba tapi sudah menjelang siang.  

        Ibu berkata ”Adek sudah menjelang siang 

kita harus makan siang” kata Ibu.  

       ”Tapi belajar berenangnya kapan dong, kan 

belum selesai?” kataku dengan nada sedih.  

       ”Kita bisa berenang lagi besok ya” kata Ibu.  

Aku dan Ibu ke rumah untuk mandi, sholat, dan 

makan siang.  

Keesokan harinya aku belajar berenang lagi. 

Aku belajar berenang cukup lama, dan Ibu 

pelan-pelan melepaskan pelampungku. Aku 

pertama tenggelam, tapi pelan-pelan aku bisa 

bisa berenang dan tidak tenggelam. Aku senang 

sekali.       
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      Saat aku sekolah ada pelajaran olahraga 

berenang. Saat itu aku TK B dan aku senang 

sekali karena aku sudah bisa berenang tanpa 

tenggelam. Ketika aku kelas 1 aku kesulitan 

berenang karena kolam berenangnya dalam, 

sehingga aku harus belajar berenang lagi.  

Setelah beberapa minggu, aku sudah bisa 

berenang dengan lancar di sekolah. 

 

 



5 
 

         Aku belajar untuk selalu semangat dan   

pantang menyerah, sehingga pada akhirnya aku 

bisa berenang dengan lancar di kolam yang 

dalam. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


